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ABSTRAK

Iwan Jaya Ajiz : Sistem Rekomendasi Bibit Sapi Menggunakan Metode TOPSIS dan AHP,
Skripsi, Sistem Informasi, FT UN PGRI Kediri, 2016.

Beternak merupakan bidang usaha yang tidak asing lagi untuk kalangan pedesaan
sebagai bisnis sampingan. Salah satu hewan ternak adalah sapi, beberapa jenis sapi yang
terdapat di Indonesia saat ini adalah sapi asli Indonesia dan sapi yang diimpor. Dari jenis —
jenis sapi potong itu, masing — masing mempunyai sifat — sifat yang khas baik ditinjau dari
bentuk luarnya (ukuran tubuh, warna bulu) maupun dari genetiknya (laju pertumbuhan).
Sebagian orang memilih calon bibit sapi yang berkualitas untuk diternakkan.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
perkembangan teknologi informasi berkembang dengan sangat cepat yang menuntut setiap
orang untuk menguasai dan menggunakannya untuk membantu menyelesaikan pekerjaan.
Penggunaan teknologi Kelompok Tani Ternak Gangsar Makmur adalah untuk memberikan
keputusan yang sesuai dengan keinginan kelompok, yaitu sapi yang dipelihara dapat di
kembangkan dengan baik.

Kesimpulannya sudah ditemukan rancangan aplikasi sistem rekomendasi pemilihan
bibit sapi menggunakan metode TOPSIS dan AHP di Kelompok tani ternak Gangsar Makmur.
Dapat menentukan jenis bibit sapi mana yang bagus berdasarkan kriteria — kriteria yang di
inputkan oleh admin.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS dan AHP, Sapi.
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l. LATAR BELAKANG

Beternak merupakan bidang
usaha yang tidak asing lagi untuk
kalangan pedesaan sebagai bisnis
sampingan. Salah satu hewan ternak
adalah sapi, beberapa jenis sapi yang
terdapat di Indonesia saat ini adalah
sapi asli Indonesia dan sapi yang
diimpor. Dari jenis — jenis sapi
potong itu, masing - masing
mempunyai sifat — sifat yang khas
baik ditinjau dari bentuk luarnya
(ukuran tubuh, warna bulu) maupun
dari genetiknya (laju pertumbuhan).
Sebagian orang memilih calon bibit
sapi  yang
diternakkan.

berkualitas untuk

Desa  Asmorobangun  yang
merupakan salah satu desa dari 8
desa di wilayah Kecamatan Puncu
Kabupaten Kediri Provinsi Jawa
Timur ada salah satu Kelompok Tani
Ternak yang bernama Gangsar
Makmur. Kegiatan Kelompok Tani
Ternak Gangsar Makmur selain
usaha bertani, juga usaha berternak
dengan mengembangkan kegiatan
usaha memelihara sapi. Adapun
tujuan dilakukan proses pemilihan

calon bibit sapi pada usaha
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Kelompok Tani Ternak Gangsar
Makmur adalah untuk memberikan
keputusan yang sesuai dengan
keinginan kelompok, yaitu sapi yang
dipelihara dapat dibedakan mana
bibit sapi yang bagus untuk
dipelihara dan mana bibit sapi yang
kurang bagus untuk dipelihara agar
menghasilkan sapi berkualitas super
untuk penggemukan.

Dari uraian diatas, maka dibuat
suatu sistem yang dapat membantu
para peternak dalam memlih calon
bibit sapi yang baik untuk
selanjutnya  dipelihara untuk
penggemukan. Sistem ini digunakan
untuk membantu para peternak
dalam menentukan atau memilih sapi
yang berkualitas

Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk membangun sistem
penunjang keputusan (SPK), vyaitu
Technique For Order Preference by
Similarity to  Ideal  Solution
(TOPSIS) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP). Metode TOPSIS
merupan salah satu bentuk metode
penunjang keputusan yang
didasarkan pada konsep bahwa
alternatif yang terbaik tidak hanya

memiliki jarak terpendek dari solusi

simki.unpkediri.ac.id
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idea negatif yang dalam hal ini
memberikan rekomendasi pemilihan

bibit sapi unggul yang sesuai dengan

yang diharapkan. Metode AHP
merupakan bentuk suatu model
penunjang keputusan dimana

peralatan utamanya adalah sebuah
hierarki fungsional dengan input
utamanya persepsi manusia yang
dalam hal ini adalah orang yang
mengerti permasalahan memilih jenis
bibit yang unggul.
Il. METODE
Didalam Sistem Rekomendasi

Bibit Sapi ini menggunakan Logika
Metode AHP dan Topsis.
1. Tahapan — Tahapan Pengambil
Keputusan dengan Metode AHP

a. Mendefinisikan masalah

dengan menentukan solusi

yang diinginkan.
b. Membuat hirarki

yang diawali dengan tujuan

struktur

umum, dilanjutkan dengan
kriteria — Kriteria, sub kriteria
dan alternative — alternative

pilihan yang ingin diurutkan.

c. Membentuk matrik
perbandingan  berpasangan
yang menggambarkan

kontribusi relatif atau
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pengaruh  setiap  elemen
terhadap masing — masing

tujuan atau kriteria yang

setingkat diatasnya.
perbandingan dilakukan
berdasarkan  pilihan  dari

pembuat keputusan dengan
menilai tingkat kepentingan
suatu elemen dibandingkan
elemen lainnya.

d. Menormalkan data dengan
membagi nilai dari setiap
elemen di dalam matriks
yang berpasangan dengan
nilai total dari setiap kolom.

e. Menghitung nilai  eigen
vector dan menguji
konsistensinya

f.  Mengulangi langkah 3, 4, dan
5 untuk seluruh tingkat
hirarki.

g. Menghitung eigen vector dari
setiap matriks perbandingan
berpasangan. Nilai eigen
vector merupakan  bobot

setiap elemen. Langkah ini

mensistensis  pilihan  dan
penentuan prioritas elemen —
elemen pada tingkat hirarki
terendah sampai pencapaian

tujuan.

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

h. Menguji konsistensi hierarki.
Jika tidak memenuhi dengan
CR <0,100 maka penilaian
harus di ulang kembali.

I. Menetapkan prioritas, dalam
menetapkan prioritas

dilakukan dengan menyusun

perbandingan  berpasangan
yaitu membandingkan
seluruh elemen untuk setiap
hirarki Apabila dalam suatu

subsistem operasi terdapat n

elemen operasi yaitu Al,

A2,....,An maka hasil

perbandingan dari elemen —

elemen operasi tersebut akan

membentuk matriks A

berukuran n x n sebagai

berikut :
Tabel 4.1. Matrik Perbandingan
Berpasangan
Al |A2 | .. |An
Al |all [al2 | .. |aln
A2 | a2l [al2 | .. |a2n
An |anl |anl | .. | Amn

Matriks Anxn merupakan matriks
reciprocal, yang diasumsikan
terdapat n elemen yaitu Wi,Wa,. .

. Wh yang membentuk perbandingan.
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Nilai perbandingan secara
berpasangan  antara Wi, W,
dipresentasikan dalam  sebuah
matriks Wi, W; = ajj dengan ij = 1, 2,
3, . ., n sedangakan nilai ajj
merupakan nilai  matriks  hasil
perbandingan yang mencerminkan
nilai kepentingan Ai terhadap A
bersangkutan sehingga diperoleh
matriks yang dinormalisasi. Nilai ajj
= 1, untuk i = j (diagonal matrik
memiliki nilai 1), atau apabila antara
elemen operasi Aj dengan A
memiliki tingkat kepentingan yang
sama maka nilai aj = ai = 1, bila
vector pembobot elemen — elemen
operasi
dengan W = (Wi, Wa, . ., Wh), maka

intensitas

dinyatakan dengan W,

kepentingan  elemen
operasi A: terhadap A> adalah Y%= 12,
matriks

sehingga perbandingan

berpasangan  dapat  dinyatakan

sebagai berikut:

Tabel 4.2. Matriks Perbandingan

Intensitas Kepentingan Elemen

Operasi
Al | A2 | ... | An
AW Wil ¥
. Wy | Wy w,

simki.unpkediri.ac.id
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A W: 'I.-'I.F: W,
, wy | Wy W,
A|Wan|Wnl | Wa
Wl WE Wn
n
Berdasarkan matriks

perbandingan
dilakukan
langkah — langkah sebagai berikut :

berpasangan maka
normalisasi dengan
a. Bobot setiap kolom |
dijumlahkan, total nilai

kolom dilambangkan dengan

n
5{.}. = E aij
i=1

b. Nilai setiap kolom dibagi
dengan total nilai kolomnya.
Hasil dari pembagian itu
dilambangkan dengan Vij;.

ij =1,2,3,...n

c. Selanjutnya dengan
menghitung vector prioritas
relatif dari setiap Kkriteria
dengan merata — ratakan
bobot yang sudah
dinormalisasikan dengan
baris ke-i prioritas kriteria ke-

i dilambangkan dengan P;.
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a. Menentukan Eigenvalue dan
Eigenvektor

Untuk setiap perbandingan antara
Kriteria — kriteria yang berada dalam
satu tingkatan dengan tujuan untuk
mengetahui  kriteria mana yang
paling disukai atau yang penting
maka dapat disajikan dalam sebuah
matriks perbandingan dalam setiap
level atau tingkatan. Nilai
Eigenvektor merupakan bobot setiap
elemen. Langkah ini mensistensis
pilihan dan penentuan prioritas
elemen — elemen pada tingkat
hierarki terendah sampai pencapaian
tujuan. Untuk mengetahui
pembahasan lebih lengkap tentang
Eigenvektor dan Eigenvalue maka
diberikan definisi — definisi sebagai

berikut:

1. Matriks
Matriks ialah susunan
berbentuk empat persegi

panjang dari elemen — elemen
(bilangan) yang terdiri dari
beberapa baris dan kolom
dibatasi dengan tanda kurung,

seperti berikut ini :

fyy gy Qg T gy
tlygy Gy faz 7 Qay
ﬂ’ml a’m! amﬂ o ﬂ’mn

simki.unpkediri.ac.id
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2.

Dimana (aj), i, j = 1,2,3,....,n
Matriks di atas disebut
matriks tingkat mxn, yang
terdiri dari m baris dan n
kolom. Setiap aij disebut
elemen atau unsur dari
matriks itu, sedang indeks i
dan j Dberturut - turut
menyatakan baris dan kolom.
Pasangan bilangan (m,n)
disebut dimensi (ukuran dan
bentuk) dari matriks itu.
Vector n dimensi atau secara
matematis suatu vector di
tentukan ujung vektornya
yang dinyatakan dengan
bilangan riil (a,b) dalam
ruang dua. Secara umum
pengertian ini dapat diperluas
dalam ruang n, (n bilangan
positif) atau R". jadi suatu
vector dalam R" dinyatakan
dengan baris-n riil
(a1,a2,as, ...,an).

Eigenvektor dan Eigenvalue
Definisi : jika A adalah
matriks mxn, maka vector tak
nol x di dalam dinamakan
vector eigen dari A jika Ax
adalah kelipatan scalar dari x

. yakni untuk suatu scalar
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dinamakan nilai eigen
(eigenvalue) dari A dan x
dikatakan vector eigen yang
bersesuaian dengan. Untuk
mencari nilai eigen dari
matriks A yang berukuran
nxn maka dituliskan kembali
Ax = x sebagai Ax = atau
secara ekivalen

det (Al - A)=0

Interpretasi  Geometrik dari
vector Eigenvektor — vector
taknol tersebut memenuhi
persamaan ini disebut vector
eigen dari T vyang terkait
dengan A. Jika nilai A adalah
nilai eigen dari A, dan Xx
adalah suatu vector eigen
yang terkait maka AXx=AX,
sehingga perkalian A
memetakan ke dalam suatu
perkalian  scalar  dengan
dirinya sendiri. Untuk suatu
matriks  konsisten dengan
vector w, maka elemen dapat
ditulis :

—_ Wi . ro] —
a; = ﬁ, Yi,j=123, ...

Jadi, matrik konsistensinya

adalah :

€L

W;
iy, = —,—— = —— = 1.
] ik ik
W}

simki.unpkediri.ac.id
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Seperti yang diuraikan di
atas, maka untuk pairwise

comparison matrix diuraikan

menjadi :
go=ta__t 1w
H w; W}-f W; Qi 7wy

Dari persamaan tersebut di

atas dapat dilihat bahwa :

(Al-A)x=0
Dengan  demikian  untuk
matriks perbandingan

berpasangan yang konsisten

menjadi :

1
Z a;; .wi.j.w— =n: Vi.j=1273,..

iy

E Qg Wy = IW; s

Persamaan tersebut ekuivalen

dengan bentu persamaan

matriks di samping ini : A~ w

=n-w
Dalam teori matriks,
formulasi ini diekspresikan

bahwa w adalah eigen vector
dari matriks A dengan nilai
eigen n. perlu diketahui
bahwa n merupakan dimensi
Dalam

matriks itu sendiri.
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Vi j =123, ..

bentuk persamaan matriks

dapat dituli sebagai berikut :

ESS Wi
W4 W o W,
n Wl
Wy Wy Wy
W,
Wy W4 W?! . : —n
' W,
Won Wn | Wul ="
LWy W o4 W, -

Tetapi pada prakteknya tidak

dapat dijamin  bahwa

Salah satu penyebab vyaitu

karena unsur manusia

(decision maker) tidak selalu

dapat konsisten mutlak dalam

mengekspresikan prefensi
terhadap elemen — elemen
yang dibandingkan.

b. Menghitung Indeks Konsistensi

matriks

Dalam penilaian

berpasangan seringkali menyebabkan
yang
menyebabkan nilai eigen maksimum.

perubahan kecil nilai ajj

Penyimpangan nilai eigen
maksimum merupakan perubahan

ukuran konsistensi. Indicator
terhadap konsistensi diukur melalui

indeks konsistensi sebagai berikut :

oI = ‘il-'.'rm?f.s_”
n—1

AHP mengukur seluruh konsistensi
penilaian

dengan  menggunakan

simki.unpkediri.ac.id
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konsistensi ratio (CR) suatu tingkat
konsistensi yang tertentu diperlukan
dalam penentuan prioritas unutk
mendapatkan hasil
Nilai CR < 0,100 adalah konsisten

jika tidak maka perlu dilakukan

yang terbaik.

revisi.

2. TOPSIS (Tecnique For Order
Preference by Similarity to Ideal
Solution)

TOPSIS didasarkan pada konsep
dimana alternatif terpilih  yang
terbaik tidak hanya memiliki jarak

terpendek dari solusi ideal positif,

namun  juga  memiliki  jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif (
Kusumadewi, 2006:h.87). adapun

perhitungan TOPSIS adalah sebagai
berikut
a. Rengking tiap alternatif

TOPSIS membutuhkan
ranking Kinerja setiap
alternatif Al pada setiap
kriteria Cj yang

ternormalisasi yaitu : dengan
i=1,2,...m; dan j=1,2,...n:

b. Solusi
negatif

ideal positif dan

Solusi ideal positif A+ dan

solusi ideal negatif A- dapat
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ditentukan berdasrkan

rangking bobot ternormalisasi
(vij)-

c. Jarak dengan solusi ideal
Jarak adalah alternatif A
dengan solusi ideal positif

dirumuskan sebagai berikut :

[«
D} = ||z(v; - vi}-jz d=12,..
N

Jarak adalah alternative Ai
dengan solusi ideal negative

dirumuskan sebagai berikut :

Dy =

||
|
\

d. Nilai prefensi untuk setiap
alternatif nilai prefensi untuk
setiap alternatif (Vi) diberikan
sebagai :

D-

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL EVALUASI
1. Tampilan Input
a. Halaman Menu Utama
ini adalah menu utama program

system rekomendasi bibit sapi

simki.unpkediri.ac.id
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e

L1woai

riTanaoal  12/13/2016 12:23:33 PM User Login

Gambar 5.1. Tampilan Menu Utama
b. Halaman Criteria
Halaman criteria di gunakan
untuk admin menginputkan awal
data kriteria pemilihan bibit sapi
yang terdiri dari, Nama, Nilai,
Cos/bnefit

v

‘‘‘‘‘

i
PR

ISR VAL

Hon Tancgal _ 12/13/2016 12:17:14 FM User Loan P Mechine

Gambar 5.2. Halaman Criteria
c. Halaman Alternatif

Halaman Alternatif digunakan
untuk menginputkan jenis sapi, pada
system rekomendasi pemilihan bibit

sapi

s

Aoy viamo

SvE waln

Wan Tonagsl  12/13/2016 12:18:14 M User Loain

Gambar 5.3. Halaman Alternatif
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d. Halaman Criteria Relasi

Halaman criteria relasi di
gunakan untuk menampilkan hasil
data dari criteria dan alternatif,

selanjutnya untuk menyusun data

1SV VLD

1SVIRY ALNELY

040 FM Userlogn ¥ Mecine

Gambar 5.4. Halaman Criteria

Relasi
2. Tampilan Output
a. Halaman Alternatif Relasi
Halaman Alternatif relasi adalah
tampilan di mana proses
penghitungan program telah selesai
dan  menampilkan  hasil  dari

pemilihan bibit sapi

1SVIRN VRO

VIR A 1enealTY

Hori Tonaqal  12/13/2016 1:40:28 PM _User Loon

Gambar 5.5. Halaman Alternatif

Relasi
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B. KESIMPULAN
1. Sistem ini dapat
mempermudah dan memperlancar
kegiatan pemilihan bibit sapi yang
bagus untuk di  gemukkan.
Sehingga memudahkan admin dan
mantri hewan dalam mengelola
data.

2. Sistem ini  menggunakan
metode AHP dan TOPSIS karena
dapat digunakan sebagai solusi
permasalahan dalam pendukung
keputusan.

3. Sistem ini dapat memberikan
keputusan yang tepat terhadap
Pemilihan bibit sapi yang bagus
berdasarkan kriteria yang sudah
didapatkan
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